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Kondisi Tanaman Setelah Berumur 1 Bulan 

Kondisi Situ Gintung setelah dihijaukan oleh UT (Juli 2017) Kondisi daerah di bawah tanggul Situ Gintung (Juli 2017)
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PENGUKURAN KARBON HASIL 
PROGRAM PENGHIJAUAN UT

Hingga tahun 2017 tingkat keberhasilan 
penghijauan mangrove UT telah mencapai 
hampir 70% (Yayasan Kanopi Indonesia, 2017).

Untuk mengetahui dampak program 
penghijauan UT, dilakukan estimasi 

cadangan karbon dari bibit tanaman yang 
telah ditanam.

Sebagai tumbuhan yang berhijau daun, tanaman 
mangrove menghasilkan karbon terikat sebagai 
hasil dari proses fotosintesis. Hasil dari proses 
fotosintesis tersebut merupakan karbon organik 
yang membentuk pertumbuhan fisik tanaman.

Jumlah karbon yang terikat dalam jaringan 
tanaman inilah yang kemudian 

diperhitungkan setara dengan CO2 yang 
beredar di udara bila tidak terikat dalam 

struktur jaringan tanaman 
(morfologi tanaman).

Penghitungan karbon yang terikat dalam 
struktur tanaman dilakukan dengan melakukan 
pengukuran dimensi fisik dan pengukuran berat 
kering (biomassa) tanaman. Pengukuran berat 
kering tanaman dilakukan guna mengetahui 
berat struktur tanaman tanpa kandungan air di 
dalamnya. Berat kering dari tanaman yang telah 
dicatat akan digunakan untuk mengukur estimasi 
kandungan karbon yang terikat dalam struktur 
tubuh tanaman.

Pengukuran berat kering atau biomassa 
dilakukan pada saat bibit ditanam (umur nol) 
untuk semua jenis tanaman dalam program 

penghijauan UT.

Pengukuran dimensi fisik dan biomassa 
ini merupakan salah satu kegiatan yang 
dilaksanakan pada saat dilakukan monitoring 
terhadap pertumbuhan kondisi tanaman.  
Setelah biomassa diukur kemudian dilakukan 
penghitungan kontribusi penambatan karbon 
sebagai hasil program penghijauan UT. 

Pengukuran dimensi fisik dilakukan dengan cara 
mengukur fisik tanaman di lapangan. Dalam hal 
ini yang diukur adalah: 
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1. diameter batang
2. tinggi batang (dari permukaan tanah hingga 

ujung batang)
3. jumlah daun (hanya daun terbuka), dan 
4. tinggi cabang pertama (dari permukaan tanah 

hingga pangkal percabangan).

Proses penimbangan berat basah mangrove (Sumber: YAPEKA, 2014)

Bila tanaman masih berupa bibit sehingga belum 
dapat diukur dimensinya maka hanya akan 
dilakukan pengukuran berat keringnya. Prosedur 
pengukuran berat kering bibit tanaman adalah 
sebagai berikut: 

1. Bibit tanaman yang telah dicabut terlebih 
dahulu dikeringanginkan.

2. Organ tanaman dipisah-pisah dan 

dikelompokkan menjadi kelompok daun-
batang-bekas buah-akar.

3. Setiap kelompok organ tanaman ditimbang 
secara terpisah dan dicatat berat basahnya.

4. Setiap kelompok organ tanaman dikeringkan 
menggunakan oven.

5. Berat kering dicatat. Berat kering merupakan 
berat yang stabil/tidak berkurang lagi 
beratnya meski terus dikeringkan.

6. Penyusutan berat (selisih antara berat basah 
dan berat kering) dicatat. 

Setelah dimensi dan berat kering masing-
masing tanaman diukur, kemudian dilakukan 
penghitungan estimasi cadangan karbon yang 
terikat dalam struktur tubuh tanaman.

Proses pengovenan tanaman (Sumber: YAPEKA, 2014)
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Satuan yang digunakan untuk pengukuran 
serapan karbon tanaman penghijauan UT 

adalah CO2e (CO2 ekuivalen). Hasil 
pengukuran biomassa/berat kering yang 

telah dilakukan digunakan untuk menghitung 
estimasi CO2e yang diserap/terikat dalam 

tubuh tanaman.

Pemerintah melalui Peraturan Presiden RI No. 
61 Tahun 2011 telah mencanangkan rencana 
untuk menurunkan emisi gas rumah kaca (GRK) 
sebesar sebesar 0,672 – 1,039 Gigaton CO2e 
atau menurunkan emisi karbon sebesar 26-41% 
sebagai target pengurangan emisi dari sektor 
kehutanan dan lahan gambut (YAPEKA, 2014). 
Pada saat dicanangkan Pemerintah, target ini 
direncanakan akan dicapai pada tahun 2014. Untuk 
mencapai target tersebut, kegiatan penanaman 
pohon perlu terus ditingkatkan, yang diharapkan 
dapat berbanding lurus dengan penyerapan 
GRK. Dalam hal ini, program penghijauan 
UT diharapkan mampu menyumbang untuk 
mempercepat pencapaian target penurunan 
emisi GRK tersebut.

Pengukuran karbon hasil penghijauan UT 
dilaporkan oleh Yayasan Kanopi Indonesia dan 
YAPEKA. Pengukuran karbon dilakukan pada saat 
penanaman bibit dan ketika dilakukan monitoring 
pertumbuhan tanaman. Pengukuran karbon 

yang disajikan pada buku ini hanya dilakukan 
untuk tanaman mangrove, mengingat besarnya 
jumlah tanaman mangrove yang telah ditanam 
melalui program penghiajuan UT. Hanya saja, 
penghitungan karbon baru dilakukan pada hasil 
penghijauan UT bekerjasama dengan Yayasan 
Kanopi Indonesia dan YAPEKA. Sedangkan 
penghitungan karbon hasil penghijauan 
mangrove yang dilakukan UT bekerjasama 
dengan Yayasan Kirai (Tuban) dan Yayasan Kiranis 
(Ambon) belum dapat dilaporkan. 

Model penghitungan kandungan karbon/karbon 
terikat dalam tanaman yang dilakukan oleh 
Yayasan Kanopi Indonesia maupun YAPEKA 
sebagai berikut.

Karbon terikat (CO2 ekuivalen) = Jumlah total tanaman

 x Berat Kering Tanaman x  Rerata nilai CO2e kayu
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Perkiraan jumlah tanaman mangrove yang masih bertahan hidup sampai tahun 2016

Lokasi Penanaman Jenis tanaman
Total jumlah 
penanaman

Persentase hidup (%)
Jumlah Tanaman yang 

hidup

Lancang Rhizophora spp.  10,000 50%  5,000 

Untung jawa Rhizophora spp.  5,000 80%  4,000 

Semarang Rhizophora spp.  32,500 60%  19,500 

Makassar Rhizophora spp.  30,000 60%  18,000 

Surabaya
Bruguierra 

gymnorrhiza
 30,000 60%  18,000 

Medan
Rhizophora Spp.  10,000 80%  8,000 

Avicennia Spp.  10,000 80%  8,000 

Bali
Bruguierra 

gymnorhiza
 10,000 70%  7,000 

Kalimantan Timur Rhizophora Spp.  10,000 60%  6,000 

Total 147,500 67% 93,500

Catatan: Persentase hidup merupakan berapa persen perkiraan jumlah tanaman yang masih hidup sampai tahun 2016 
(Sumber: Yayasan Kanopi Indonesia, 2017)

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa perkiraan jumlah tanaman mangrove hasil penghijauan UT yang 
masih hidup dari tahun 2012 sd 2016 sebanyak 93,500 dari 147,500 pohon yang ditanam (67%). 
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Sedangkan berat kering tanaman tersebut sebagai berikut.

Berat kering tanaman mangrove hasil penghijauan UT

Lokasi 
Penanaman

Jenis 
tanaman

Berat kering per lokasi per jenis tanaman per tahun (Kg) Berat 
pertumbuhan 

tanaman2012 2013 2014 2015 2016

Lancang Rhizophora spp. 18.75  28.84  57.69  115.37  230.75  10.09 

Untung jawa Rhizophora spp. 18.75  28.84  57.69  115.37  230.75  10.09 

Semarang Rhizophora spp. 18.75  28.84  57.69  115.37  230.75  10.09 

Makassar Rhizophora spp. 18.75  28.84  57.69  115.37  230.75  10.09 

Surabaya
Bruguierra 

gymnorrhiza
10.21 75.31 150.62  301.23  602.47 65.10

Medan
Rhizophora spp.

Program baru dimulai tahun 
2014

18.75  28.84  57.69  10.09 

Avicennia spp. 2.95  4.54  9.08  1.59 

Bali
Bruguierra 

gymnorhiza
10.21 75.31  150.62 65.10

Kalimantan 
Timur

Rhizophora spp. 18.75  28.84  57.69  10.09 

Total 85.21 190.67 432.04 900.24 1800.55 192.33

Sumber: Yayasan Kanopi Indonesia (2017)

Total berat kering (biomassa) tanaman mangrove hasil penghijauan yang dilaksanakan UT dari tahun 2012 sd 
2016 adalah sebesar 1800.55 gram. Sedangkan nilai CO2e untuk tanaman berkayu, menurut YAPEKA (2014), 
pada umumnya memiliki kisaran antara 0,7 hingga 3,3 kg CO2/kg kayu (dari berbagai sumber), dengan asumsi 
rata-rata CO2e adalah sebesar 1,92 kg CO2/kg biomas tanaman. Dengan asumsi rata-rata CO2e sebesar 1,92/
kg biomas tenaman tersebut, diperkirakan bahwa total CO2e yang diserap/terikat pada tanaman mangrove 
hasil program penghijauan UT pada tahun 2012 adalah sebagai berikut.
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Perkiraan kandungan karbon (CO2e) tanaman mangrove hasil penghijauan UT tahun 2012 (Kg)

Lokasi 
Penanaman

Jenis tanaman
Jumlah tanaman 

hidup
Berat kering (kg)

CO2e 
(CO2 ekui-valen)

Perkiraan 
kandungan karbon 

tanaman (CO2E) 
tahun 2012 (Kg)

Lancang Rhizophora spp.  5,000 18.75 1.92  180,000 

Untung jawa Rhizophora spp.  4,000 18.75 1.92  144,000 

Semarang Rhizophora spp.  19,500 18.75 1.92  702,000 

Makassar Rhizophora spp.  18,000 18.75 1.92  648,000 

Surabaya
Bruguierra gym-

norrhiza
 18,000 10.21 1.92  352,858 

64,500 85.21 2,026,858

Sumber: Yayasan Kanopi Indonesia (2017)

Dari tabel perkiraan kandungan karbon  dapat diketahui karbon terikat (CO2e) pada tanaman hasil 
program peghijauan UT pada tahun 2012 secara keseluruhan di enam lokasi adalah sebesar 2,026,858 
gram atau setara 20,26 ton (CO2e) karbon dalam bentuk terikat dalam tanaman. Dengan cara yang sama 
dapat dihitung perolehan karbon terikat pada tahun 2013 sd 2016.

Buku Dies 33 Tahun UT.indd   128 9/13/2017   3:01:36 PM



129

Penghijauan dan Rehabilitasi Lingkungan

Perkiraan total kandungan karbon/karbon terikat (CO2e Kg) pada tanaman mangrove hasil penghijauan 
UT tahun 2012 sd 2016

Lokasi 
Penanaman

Jenis 
tanaman

Perkiraan kandungan karbon/karbon terikat (CO2e) (Kg)

Jumlah Total
2012 2013 2014 2015 2016

Lancang Rhizophora spp.  180,000  276,895  553,789  1,107,579  2,215,158  4,333,421 

Untung jawa Rhizophora spp.  144,000  221,516  443,032  886,063  1,772,126  3,466,737 

Semarang Rhizophora spp.  702,000  1,079,889  2,159,779  4,319,558  8,639,115  16,900,341 

Makassar Rhizophora spp.  648,000  996,821  1,993,642  3,987,284  7,974,568  15,600,315 

Surabaya
Bruguierra 

gymnorrhiza
 352,858  2,602,658  5,205,317  10,410,633  20,821,266  39,392,732 

Medan
Rhizophora spp.

Program baru dimulai tahun 
2014

 288,000  443,032  886,063  1,617,095 

Avicennia spp.  45,312  69,704  139,407  254,423 

Bali
Bruguierra 

gymnorhiza
 137,222  1,012,145  2,024,290  3,173,657 

Kalimantan 
Timur

Rhizophora spp.  216,000  332,274  664,547  1,212,821 

Jumlah Total (2012-2016) satuan Kg  85,951,541 

Jumlah Total (2012-2016) satuan Mega Ton  85.9515

Jumlah Total (2012-2016) Giga Ton  0.086 

Sumber: Yayasan Kanopi Indonesia (2017)

Dengan demikian, UT telah menyumbang penurunan emisi karbon setara GRK sebesar 0.086 Giga Ton, 
hanya untuk tanaman mangrove yang ditanam sejak tahun 2012 sd 2016, di luar tanaman mangrove yang 
ditanam bekerjasama dengan Yayasan Kirai Indonesia.
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Dengan berjalannya waktu, tanaman hasil program penghijuan akan terus tumbuh dan
 berkembang sehingga kemampuannya untuk mengikat karbon di udara pun semakin bertambah.

Apabila tanaman sumbangan UT tetap dijaga kelangsungan hidupnya maka kontribusi hasil penghijauan 
UT terhadap pengurangan emisi karbon akan semakin nyata.

Edukasi terhadap masyarakat untuk ikut memelihara tanaman penghijauan perlu terus dilakukan 
agar upaya UT untuk membagun karakter mandiri bangsa untuk menghijaukan bumi 

dapat terwujud secara berkelanjutan.
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